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“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak
mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil”.

(Q.S. Al Mumtahanah: 8)
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ABSTRACT
Suhailah. 2025. The Representation of Love in the Novel Al Mutawalli Al Sholih
by Wadi’ Abu Fadhil from the Perspective of Erich Fromm. Minor Thesis.
Departement of Arabic Language and Literature Study Program, Faculty of
Humanities. Islamic State Univercity Maulana Malik lbrahim Malang.
Supervisor: Prof. Dr. H. Wildana Wargadinata, Lc, M.Ag.

Keywords: Love, Novel Al Mutawalli Al Sholih, Representation

The novel Al Mutawalli Al Sholih by Wadi’ Abu Fadhil tells the story of
how love plays a role in the harmony of a relationship. This study aims to describe
several objects of love based on Erich Fromm’s theory, as well as the depiction of
love in the main character of the novel Al Mutawalli Al Sholih by Wadi” Abu Fadhil.
The research method used is descriptive qualitative with a literary psychology
approach. The data sources consist of primary data from the novel itself and
secondary data from previous research, such as journals, articles, and books
relevant to Erich Fromm’s theory of love. Data collection techniques include
reading and note-taking. The data analysis was carried out in three stages: data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study show
that: 1) Brotherly love is characterized by love that disregards differences; 2)
Motherly love plays a vital role in the continuity of a child’s life; 3) Erotic love is
not always about physical union, but also about the willingness to be involved in
the dreams of the beloved. Love also plays a role in the main character’s actions in
resolving conflicts within the novel: 1) Sheikh Saleh helps the Christian community
resolve the problems in their village; 2) Sheikh Saleh immediately seeks out and
advises the robbers who attacked Semaan Elias and his son; 3) Sheikh Saleh clears

the accusation against Hilali and discovers the true murderer of Semaan Elias.
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ABSTRAK

Suhailah. 2025. Representasi Cinta Dalam Novel Al Mutawalli Al Sholih Karya
Wadi’ Abu Fadhil Berdasarkan Perspektif Erich Fromm. Skripsi. Program
Studi Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Prof. Dr. H. Wildana
Wargadinata, Lc, M.Ag.

Kata kunci: Cinta, Novel Al Mutawalli Al Sholih, Representasi

Novel Dberjudul Al Mutawalli Al Sholih Karya Wadi’ Abu Fadhil
menceritakan bagaimana sebuah cinta berperan dalam keharmonisan suatu
hubungan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran cinta beberapa
objek cinta Erich Fromm dan gambaran cinta pada diri tokoh utama didalam novel
novel Al Mutawalli Al Sholih Karya Wadi” Abu Fadhil. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan psikologi sastra. Sumber
data penelitian ini terdiri dari sumber data primer yang berasal dari novel Al
Mutawalli Al Sholih Karya Wadi’ Abu Fadhil dan sumber data sekunder yang
berasal dari hasil penelitian terdahulu seperti jurnal, artikel, dan buku yang relevan
dengan teori cinta milik Erich Fromm. Teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan teknik baca dan teknik catat. Teknik analisis data melalui tiga
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) cinta sesama merupakan sebuah cinta yang
tidak memperdulikan perbedaan didalamnya; 2) cinta ibu kepada putra putrinya
memiliki peran begitu besar dalam keberlangsungan kehidupan anak; 3) cinta erotis
tidak selalu tentang sebuah penyatuan melainkan bagaimana dia bersedia terlibat
dalam mimpi objek cintanya. Cinta juga berperan pada diri tokoh utama dalam
didalam menyelesaian konflik pada novel, 1) Syekh Saleh membantu umat Kristen
menyelesaikan permasalahan desanya; 2) Syekh Saleh langsung mencari dan
menasihati perampok Semaan Elias dan putranya; 3) Syekh Saleh menghapus

tuduhan terhadap Hilali dan menemukan pembunuh asli dari Semaan Elias.
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